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ABSTRAK 

 

Film Gatot Wesi mengangkat cerita tentang seorang pelajar menjadi 

superhero untuk melawan tindak kejahatan klitih karena rasa bertanggung jawab. 

Berani bertindak untuk melawan kejahatan dan berani bertanggung jawab menjadi 

dalam film Gatot Wesi. Superhero adalah sebuah genre fenomenal dan merupakan 

perpaduan antara genre fiksi-ilmiah, aksi, serta fantasi. Film superhero adalah kisah 

klasik perseteruan antara sisi baik dan sisi jahat, yakni kisah kepahlawanan sang 

tokoh super dalam membasmi kekuatan jahatKlitih diangkat menjadi tokoh jahat 

kerena klitih sangat dekat dengan fenomena kehidupan malam di Yogyakarta. Film 

Gatot Wesi ber-genre superhero dimana unsur level kamera menjadi hal utama pada 

setiap film ber-genre superhero.  

Sinematografi penciptaan karya seni film dengan menggunakan level angle 

untuk membangun karakter tokoh berdasarkan teori tentang sinematik angle kamera. 

Penerapannya diterapkan diberbagai scene dalam film Gatot Wesi. Mengarahkan 

sudut pandang penonton saat melihat objek dalam frame dapat mempengaruhi 

perasaan penonton terhadap objek dalam frame penonton akan diarahkan pada sudut 

tertentu untuk mendukung emosi penonton melihat tokoh seperti terlihat kuat maupun 

lemah sehingga emosi tokoh dapat dirasakan oleh penontonnya. 

Kata kunci : Superhero, sinematografi, level angle, karakter  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Penciptaan 

      Penciptaan film superhero berjudul “Gatot Wesi” tentang pencarian pelaku 

kejahatan klitih dan melukai tokoh utama, seorang pelajar bernama Kliwon dan 

kekasihnya Shinta. Kliwon merasa tidak tenang karena merasa bertanggung jawab 

atas terjadinya pembacokan sehingga membuat Shinta tidak sadarkan diri. Rasa 

bertanggung jawab dan tekanan batin membuatnya ingin menemukan pelaku klitih 

yang melukai Shinta, munculah inisiatif Kliwon membuat baju besi setelah melihat 

foto ayahnya seorang mantan security memegang baton dan adiknya sedang 

menyalakan petasan.  Pencarian Kliwon di mulai, Kliwon terkenal karena aksi heroik 

yang dilakukan nya. Maka masyarakat menyebutnya dengan julukan “Gatot Wesi”. 

Pencarian ini menjadi pemicu konflik antara Kliwon dan pelaku klitih. Level Angle 

dalam film ini, bertujuan untuk mengarahkan sudut pandang penonton saat melihat 

objek dalam frame agar emosi tiap tokoh dapat terbangun. 

      Genre superhero, adalah genre fenomenal dan merupakan paduan antara genre 

fiksi-ilmiah, aksi, serta fantasi. Film superhero adalah kisah klasik perseteruan antara 

sisi baik dan sisi jahat, yaitu kisah kepahlawanan sang tokoh super dalam membasmi 

kekuatan jahat. Karakter superhero memiliki kekuatan serta kemampuan fisik ataupun 

mental jauh di atas manusia rata-rata. Indonesia memiliki beberapa superhero seperti 

Gundala Putra Petir, Saras 008, dan Panji Manusia Millenium beberapa tahun lalu 

namun sekarang para kreator film indi mulai menciptakan superhero baru seperti 

Pocongman, Garuda Superhero, dan Bima satria garuda. 

      Film sebagai komunikasi massa merupakan gabungan dari berbagai teknologi 

seperti fotografi dan rekaman suara, kesenian baik seni rupa dan seni teater sastra dan 

arsitektur serta seni musik. Seiring dengan berkembangnya teknologi yang pesat 
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dalam dunia perfilman, banyak bermunculan film-film berkualitas tinggi, baik dalam 

segi cerita, pengadeganan, gambar dan penggunaan property, sebagaimana yang 

ditemukan dalam film-film asing ataupun film lokal. Film adalah gambar bergerak 

dan suatu media komunikasi massa. Sangat penting untuk mengkomunikasikan 

tentang suatu realita dan terjadi dalam kehidupan sehari – hari, film memiliki realitas 

sangat kuat salah satunya menceritakan tentang realitas masyarakat. Film diartikan 

sebagai hasil budaya dan alat ekspresi kesenian ( Effendi, 1986: 239 ). 

      Dalam proses pembuatan film ada dua unsur pembentuk film, unsur naratif dan 

unsur sinematik, keduanya saling berinteraksi serta berkesinambungan satu sama lain 

untuk membentuk sebuah film. Bisa dikatakan unsur naratif adalah bahan materi yang 

akan diolah, sementara unsur sinematik adalah cara atau gaya untuk mengolahnya 

(Pratista, 2008: 1). 

      Pada dasarnya film  baik memiliki alur cerita yang baik mudah dipahami maksud 

dan tujuan. Namun aspek sinematografi menjadi acuan keberhasilan sebuah film  

karena penerapan teknik sinematografi asal-asalan dapat membuat sebuah film 

terlihat tidak nyaman untuk dinikmati. Sinematografi juga berperan penting untuk 

pencapaian nuansa. Banyak film baru bergenre superhero di Indonesia khususnya 

untuk perfilman indie kurang menerapkan teknik sinematografi untuk menambahkan 

lapisan makna visual dan memperkuat emosional pada sebuah adegan, hal tersebut 

menjadi acuan penciptaan karya ini dengan mengunakan aspek sinematografi sebagai 

penguat dramatik pada film Gatot Wesi. 

      Sangat mudah memikirkan pembuatan film dengan menempatkan aktor di set dan 

merekam gambar, tetapi penting untuk memahami bahwa membuat keputusan 

bagaimana merekam gambar agar penonton bisa merasakan emosi adegan. Ketepatan 

penempatan sudut kamera akan memotivasi reaksi penonton sesuai dengan yang 

diinginkan sekenario. Penempatan sudut kamera yang tepat diaplikasikan untuk 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



3 
 

menciptakan adegan yang dapat dipahami, dapat dirasakan emosinya, dan menarik 

ditonton untuk khalayak.  

      Karya Tugas Akhir dalam bentuk film pendek berjudul “Gatot Wesi” ini bergenre 

superhero. Bercerita tentang seorang remaja mengenakan kostum dari besi 

memerangi pembacokan. Inspirasi mucul dari fenomena yang pernah terjadi di 

Yogyakarta, yaitu pembacokan di malam hari oleh oknum remaja tidak bertanggung 

jawab. Fenomena ini masih menjadi kekhawatiran bagi orang berkendara di malam 

hari. Sesuai dengan judul penciptaan seni level angle sebagai pendukung emosi tokoh 

dalam sinematografi film superhero “Gatot Wesi”, level angle digunakan untuk 

menempatkan sudut pandang penonton terhadap objek agar penonton dapat 

merasakan karakter dari tokoh di film “Gatot Wesi” ini. Alasan menggunakan level 

angle karena penempatan level angle sangat berpengaruh pada psikologis penonton 

terhadap objek yang direkam, saat tokoh superhero muncul kamera akan merekam 

dengan sudut rendah atau low angle sehingga penonton merasa tokoh superhero 

tinggi dan lebih kuat,begitu juga pada penerapan high angle sehingga penonton dapat 

merasakan emosi tersebut dengan mengarahkan sudut pandang penonton.  

B.  Ide Penciptaan 

      Dalam penciptaan karya film ini ide cerita berasal dari keinginan untuk membuat 

tokoh superhero baru di Indonesia, namun masih dalam tingkat wajar karena 

perwujudan tokoh dalam cerita ini tidak seperti salah satu superhero dari DC komik 

“Superman” kebal terhadap peluru, atau dari Indonesia “Pocong Man” bisa terbang. 

Ide tokoh antagonis muncul dari kejadian kriminalisme yang sering terjadi di 

Yogyakarta, biasa disebut klitih.  

      Sebuah film terbentuk dari sekian banyak shot. Tiap shot membutuhkan 

penempatan kamera pada posisi yang baik bagi pandangan mata penonton. Pemilihan 

angle yang seksama akan mempertinggi visualisasi dramatik dari cerita, pemilihan  
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sudut pandang kamera secara serabutan bisa membingungkan rupa hingga maknanya 

sulit dipahami. ( Mascelli, 2010:1 ). Sudut pengambilan gambar mempunyai 

pengaruh yang besar terhadap psikologis penonton terhadap bahan subjek yang di 

potret. ( Livingstone, 1984:44 ). 

      Ide penciptaan karya ini muncul setelah pengamatan tehadap salah satu film 

superhero indie di Indonesia seperti Pocongman belum memanfaatkan fungsi dari 

sudut pengambilan gambar yang tepat untuk menciptakan emosi tokoh dalam sebuah 

adegan.  

 

C.  Tujuan dan Manfaat 

      Sebuah karya seni diciptakan pasti memiliki tujuan dan manfaat. Film Gatot Wesi 

diciptakan dengan tujuan dan manfaat sebagai berikut 

Tujuan 

1. Membuat film superhero dengan menentukan angle kamera untuk menciptakan   

karakter tokoh. 

2. Menciptakan karakter superhero yang baru di Indonesia. 

Manfaat 

1. Penonton mendapatkan sebuah sajian film dengan tokoh superhero baru. 

2. Penonton mampu merasakan efek dari angle kamera yang di gunakan. 

 

 

 

 

 

 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



5 
 

D.  Tinjauan Karya 

      Refrensi dibutuhkan untuk menunjang konsep penciptaan karya. Mempelajari 

film refrensi dapat dilakukan dengan menonton dan mengapresiasi. Pemilihan karya 

yaitu sama atau mendekati unsur naratif dan sinematik. Hal ini membantu dalam 

penerapan kaidah-kaidah sebuah gaya sinema. Beberapa karya telah dipilih sebagai 

tinjauan agar mendukung penciptaan film “Gatot Wesi”. Maka dari itu  film 

Terminator 2 Judgement Day, Ironman, Kick Ass dijadikan tinjauan karya karena jika 

dikomparasikan film-film tersebut mempunyai kedekatan konflik personal dan teknis 

penyajian sama dengan film superhero “Gatot Wesi”. Namun film superhero “Gatot 

Wesi” memiliki perbedaan yang signifikan dari segi cerita. Beberapa karya yang 

menjadi tinjauan karya film superhero “Gatot Wesi” adalah sebagai berikut : 

1. Terminator 2 Judgement Day 

Film Terminator 2 Judgement Day berdurasi 137 menit produksi tahun 1991. 

Sutradara James Cameron menceritakan tentang Terminator atau robot tokohnya 

diperankan oleh Arnold Schwarzenegger datang dari masa depan untuk melindungi 

anak dari Sarah Connor bernama John Connor.  

            

Judul Film   : Terminator 2 Judgement Day 

Sutradara     : James Cameron 

Tahun Rilis  : 1991 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

          Gambar 1.1 Poster film Terminator 2 Judgement Day 
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      Dalam film ini sangat banyak adegan kejar - kejaran antara John Connor, Sarah 

Connor, Terminator yang melindungi mereka dengan Terminator jahat, nyaris setiap 

shot sang Terminator dan sang musuh diambil menggunakan sudut low angle. Dalam 

adegan kejar mengejar dalam sebuah kanal, shot sang target yang mengendarai 

sebuah sepeda motor beberapa kali diambil dengan sudut high angle, sebaliknya shot 

truk sang pemburu sering kali diambil menggunakan shot low angle. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2 Screenshot low angle truk 

 

 

 

  

 

S

           Gambar  1.3 Screenshoot High angle 

Sumber film Terminator 

      Penerapan Angle kamera hampir sama dengan yang ada dalam film ini, sudut 

kamera Low Angle kamera digunakan untuk membuat objek terlihat tangguh, kuat, 

dan menakutkan kemudian tokoh yang terlihat lebih lemah diambil dengan sudut 

kamera high angle yang membuat objek terlihat lemah. Dalam adegan ini semua 

hanya satu shot yang sering diambil dengan shot size close-up yaitu saat ekspresi 

ketakutan John Connor dengan sudut kamera yang tinggi, penonton ditempatkan pada 
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sudut tinggi agar penonton bisa merasakan bahwa John Connor merasa tertekan. 

Namun ada salah satu pengambilan sudut kamera rendah saat memperlihatkan John 

Connor merasa tertekan. Dalam film “Gatot Wesi” angle kamera akan lebih konsisten 

saat merekam sebuah objek yang akan mejadikan pembeda antara tokoh yang kuat 

dan tokoh yang terintimidasi atau lemah. 

2.  Iron Man 

Iron Man adalah sebuah film yang berdasarkan tokoh Marvel Comics Iron Man. 

Film ini disutradarai oleh Jon Favreau dan dibintangi Robert Downey Jr., Gwyneth 

Paltrow, Terrence Howard, dan Jeff Bridges. Film ini dirilis pada 2 Mei 2008 di 

Amerika Serikat.  Film berjudul Iron Man ini adalah film dengan genre superhero 

yang cukup fenomenal di Indonesia. 

     

            Gambar 1.4. Poster Film Iron Man 

Judul Film : Ironman 

Sutradara : Jon Favreau 

Tahun rilis : 2008       
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Iron Man menceritakan tentang tokoh bernama Tony Stark pengusaha yang 

mempunyai pabrik pembuat senjata. Dalam perjalanan pulang setelah 

mempromosikan senjata baru Tony Stark ditangkap oleh sekumpulan orang yang 

menamakan dirinya sepuluh cincin. Tony stark ditawan dan dipaksa untuk membuat 

senjata di sebuah ruang penyekapan, kejadian tersebut menjadi semacam pencerahan 

baginya karena telah berhasil mengubah dirinya dari manusia egois menjadi pribadi 

yang bertanggung jawab. Kejadian itu juga tidak serta-merta mengubahnya secara 

drastis. Seorang Pepper Potts-lah yang perlahan tapi pasti berhasil mengubahnya. 

Pepper Potts menjadi wanita yang sangat penting setelah sosok Ibunya, Maria Stark. 

Dalam kehidupan Tony, Pepperlah yang menjadi wanita terakhir dalam perjalanan 

cinta seorang Tony Stark. 

 

 

 

 

 

Gambar 1.5 Screenshoot film Ironman 

 

    Penceritaan terbentuknya tokoh Iron Man inilah yang menjadi tinjauan dari 

karya “Gatot Wesi”. Pada dasarnya, Gatot Wesi juga terbentuk dari kejadian yang di 

alaminya hingga sang tokoh termotivasi untuk membuat sesuatu untuk memerangi 

kejahatan. Walaupun alur cerita Ironman ini menjadi refrensi namun hasilnya akan 

berbeda karena cerita dalam film ini juga berbeda dengan “Gatot Wesi”. Setting 

lokasi penuturan cerita bahasa akan sangat berbeda karena dalam film ini setting 

tempat berada di Yogyakarta dan bahasanya akan menggunakan bahasa jawa. 

 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta

https://id.wikipedia.org/wiki/Pepper_Potts
https://id.wikipedia.org/wiki/Pepper_Potts


9 
 

3.  Kick-Ass 

      Kick-Ass adalah film pahlawan super tahun 2010. Film ini berdasarkan komik 

dengan nama yang sama karya Mark Millar dan John Romita, Jr. Film ini disutradarai 

oleh Matthew Vaughn, dengan aktor Brad Pitt yang memproduserinya, dan Jane 

Goldman yang menulis skenarionya. Film ini dirilis pada tanggal 25 Maret 2010 di 

Inggris dan pada 16 April 2010 di Amerika Serikat. 

 
       Gambar 1.6. Poster Film Kick-Ass 

 

 

Judul Film : Kick-Ass 

Sutradara : Matthew Vaughn 

Tahun rilis : 2010     

 

 

      Kick Ass menceritakan seorang pemuda bernama Dave seorang pelajar yang ingin 

menjadi seorang yang perduli terhadap orang yang lemah dengan menjadi seorang 

superhero.Dave yang menjuluki dirinya sendiri sebagai superhero bernama Kick Ass 

tidak mempunyai kekuatan atau kelebihan dalam dirinya. Namun pada saat Dave atau 

Kick Ass mendapatkan masalah dan hampir terbunuh datang sosok anak kecil 
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mengunakan topeng bernama Hit Girl bersama ayahnya bernama Big Dady yang 

membunuh semua orang tersebut. Pada akhirnya Kick Ass membalas budi kepada Hit 

Girl untuk menyerang musuh terbesarnya bernama Marcus seorang bandar narkoba. 

   
  

Gambar 1.7 Tokoh utama dengan teman teman sekolahnya 

 

       Cerita pada film “Gatot Wesi” penceritaan karakter tokoh hampir menyerupai 

film ini, bercerita tentang anak muda yang masih sekolah dan ingin menciptakan 

perubahan dengan melawan orang-orang jahat. Namun dalam penceritaan tokoh 

utama memang menginginkan menjadi superhero dan dalam film “Gatot Wesi” ini 

tokoh utama tidak menginginkan menjadi superhero tersebut. 
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